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ABSTRAK; Penelitian pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) air limbah budidaya lele
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) telah dilaksanakan di
daerah Jorong III Sangkir, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam. Dimulai dari bulan Mei
sampai dengan Juli 2021. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi POC air limbah
budidaya lele yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L.).
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kelompok,
sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan (petakan) terdapat 6 tanaman.
Perlakuan yang diberikan adalah beberapa konsentrasi POC air limbah budidaya lele, yaitu : A =
0 % (0 ml/1 air), B =10 % (10 ml/l air), C =20 % (200 ml/l air), D =30 % (300 ml/l air), dan E =
40 % (400 ml/l air). Data-data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji F, dilanjutkan
dengan uji DNMRT pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
konsentrasi POC air limbah budidaya lele berpengaruh sangat berbeda nyata pada ruas tanaman,
dan untuk panjang tanaman dengan jumlah bunga betina memperlihatkan pengaruh berbeda nyata,
sedangkan untuk umur panen, diameter buah panjang buah, jumlah buah pertanaman, jumlah buat
perpetak, bobot buah pertanaman, bobot buah perpetak memperlihatkan pengaruh berbeda tidak
nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum diperoleh konsentrasi yang tepat untuk
pertumbuhan dan hasil mentimun yang optimal, berdasarkan potensi hasil. Maka disarankan untuk
penelitian lanjutan menggunakan konsentrasi POC air limbah budidaya lele dengan konsentrasi
yang lebih besar dari 40 %.

Kata Kunci: POC air limbah budidaya lele, pertumbuhan, hasil, mentimun

ABSTRACT; Research on the effect of providing liquid organic fertilizers of catfish cultivation
wastewater on the growth and yield of cucumber plants (Cucumis sativus L.) has been carried out
in Jorong III Sangkir area, Lubuk Basung Subdistrict, Pasar Usang, Agam Regency. From May to
July 2021. Research aims to obtain the best concentration of liquid organic fertilizers for catfish
cultivation wastewater for the growth and yield of cucumber plants (Cucumis sativus L.). The
experiment used a Randomized Group Design (RAK) with 5 treatments and 4 groups, so there were
20 experimental units. Each unit of experiment (mapped) there are 6 plants. The treatment given is
several concentrations of catfish-cultivated wastewater POC, namely: A = 0 % (0 ml / 1 of water),
B =10 9% (10 ml / | of water), C = 20 % (200 ml / 1 of water), D = 30 % (300 ml / I of water), E =
40 % (400 ml / 1 of water). The data obtained is analyzed statistically with the F test, followed by
the DNMRT test at a real level of 5%. The results showed that the concentration of POC catfish
cultivation wastewater showed a very diff erent influence in only plant segments, and for
plant lengths with the number of female flowers showed a real different influence, as for the age of
harvest, the diameter of the fruit length of the fruit, the number of land fruits, the number for
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perpetak, the weight of the fruit perpetak showed a different influence is not real. The results
showed that there has not been obtained the right concentration for optimal cucumber growth and
results, based on potential results. It is then recommended for further research using POC
concentrations of catfish-cultivated wastewater with concentrations greater than 40%.

Keywords: POC wastewater catfish cultivation, growth, yields, cucumber

A. PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari famili cucurbitaceae
(tanaman labu-labuan) yang memiliki banyak manfaat. Menurut Sumadi (2002), mentimun
merupakan sayuran yang populer di seluruh dunia, digunakan untuk kecantikan, menjaga kesehatan
dan mengobati berbagai penyakit. Irisan mentimun juga diduga bisa menurunkan tekanan darah
tinggi dan digunakan untuk membantu melembapkan wajah.

Mentimun merupakan sayuran buah yang mempunyai banyak kegunaan bagi kehidupan
masyarakat sehari-hari, sehingga permintaan akan komoditas ini sangat tinggi. Buah ini disukai
oleh semua kalangan, dari golongan berpenghasilan rendah hingga golongan berpenghasilan tinggi,
sehingga mentimun cenderung diminati, dan permintaan mentimun terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk, peningkatan taraf hidup, tingkat pendidikan, dan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya nilai gizi (Cahyono, 2003).

Produksi mentimun dari tahun 2015 hingga tahun 2020 di Sumatera Barat terjadi fluktuatif.
Pada tahun 2015 produksi mentimun sebesar 21.629 ton, tahun 2016 turun menjadi 19.991 ton,
selanjutnya tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 28.650 ton, tahun 2018 mengalami penurunan
menjadi 26.633 ton, tahun 2019 terjadi peningkatan menjadi 34.103 ton dan tahun 2020 turun
kembali menjadi 30.375 ton (Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2020). Fluktuasi hasil
mentimun di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain faktor iklim dan teknik
budidaya seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, dan adanya hama dan penyakit
(Sumpena, 2001).

Sehubungan dengan kebutuhan buah mentimun yang cenderung terus meningkat sejalan
dengan pertambahan penduduk, sementara produksi nasional berfluktuasi dari tahun ke tahun.
Untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dengan produksi mentimun maka
diharapkan produksi mentimun selalu meningkat.

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil mentimun dapat dilakukan melalui pengendalian
pertumbuhan yaitu pemangkasan dan pemupukan (Dewani, 2000). Pemupukan bertujuan untuk
meningkatkan unsur hara bagi tanaman lewat tanah atau daun tanaman. Pada berbagai jenis tanah,
pemupukan bisa meningkatkan ketersediaan unsur hara pada tanah yang telah kehilangan
kesuburan tanaman melalui erosi hujan dan pencucian. Kekurangan unsur hara N, P, K, Mg, S dan
Ca akan berdampak buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jika salah satu dari
unsur tersebut hilang, tanaman akan kerdil, dengan daun kuning dan akhirnya mati (Siregar dan
Marzuki, 2011).

Tanaman membutuhkan tindakan pupuk untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Pupuk
juga membantu meningkatkan jumlah unsur hara yang lebih sedikit di dalam tanah dan dapat
meningkatkan ketahanan tanaman (Hartono, 2012). Pupuk terdiri atas pupuk anorganik dan pupuk
organik. Pupuk organik mengacu pada pupuk yang direkayasa terutama atau seluruhnya dari bahan
organik tumbuhan dan atau hewan, dalam bentuk padat atau cair, dan digunakan untuk
menyediakan bahan organik untuk meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Definisi ini
memperlihatkan bahwa pupuk organik lebih mementingkan kandungan karbon organik atau bahan
organik daripada kandungan nutrisi, dan nilai karbon organik inilah yang membedakan pupuk
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organik dengan pupuk anorganik (Simanungkalit, 2006). Pupuk organik dapat berbentuk padat dan
cair.

Pupuk organik cair adalah zat penyubur tanaman yang bersumber dari bahan-bahan organik
dan berwujud cair. Pupuk organik cair merupakan bahan organik murni berbentuk cair dari limbah
ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, sisa beberapa jenis tanaman tertentu, serta sampah
organik rumah tangga/zat-zat alami tertentu yang diproses secara alamiah. Fungsi utama POC
yaitu mampu memberikan unsur-unsur hara mikro yang diperlukan oleh tanaman schingga
meningkat kuantitas dan kualitas produksi tanaman (Novizan, 2005).

Salah satu POC yang bisa diaplikasikan yaitu POC dari limbah cair budidaya ikan lele yang
berasal dari sisa pakan dan kotoran ikan lele. Pupuk organik cair dari limbah budidaya ikan lele
merupakan limbah dari pakan buatan yang mempunyai kandungan protein tinggi untuk menunjang
pertumbuhan ikan sisa pakan hidup atau tidak termakan yang sudah mengandung unsur hara makro
dan mikro berupa feses, urin dan pakan tambahan berupa daun hijau, selain itu, limbah cair
budidaya ikan lele adalah limbah organik yang berperanan sebagai: (1) memperbaiki struktur tanah
(2) meningkatkan kehidupan mikroba tanah (Marsono, 2001).

Nilai pH limbah cair budidaya ikan lele berada pada kisaran 7-8, dan kandungan nitrogen
pada kisaran 0,98-1,67% dengan rata-rata 1,32%, nilai P (P205) pada efluen berkisar antara 1,89 -
3,40% dengan rata-rata 2,64%, dan K (K20) berkisar antara 0,01 - 1,03%, dengan rata-rata 0,35%.
Kandungan C organik berkisar antara 0,28 - 0,98%, dengan rata-rata 0,63% (Andriyeni, Firman,
Nurseha, dan Zulkhasyni, 2017). Hasil penelitian Gusnawan, Indrawanis dan Okalia (2021)
menunjukkan bahwa perlakuan yang optimal adalah limbah cair tambak lele 500 ml/tanaman untuk
umur berbunga (16,77 hari), umur panen (58,22 hari), berat batang basah melon (3,65 kg). , berat
buah tunggal (1,71 kg).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian dalam bentuk percobaan ini dilaksanakan di daerah Jorong III Sangkir, Kecamatan
Lubuk Basung, Kabupaten Agam, selama 3 bulan. Dimulai dari bulan Mei sampai dengan Juli
2021.

Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian adalah benih mentimun varietas Padang, POC
air limbah budidaya lele, tanah ultisols dan lain-lain. Alat-alat yang digunakan adalah cangkul,
drum plastik, sekap, pisau, gunting, gelas ukur, cup semai (botol bekas), kamera digital, jangka
sorong, penggaris, karung, meteran, handsprayer, timbangan, baki, kain saringan, kain katun
(penutup benih), ember, ajir/lanjaran (bambu), tali rafia, label dan alat- alat tulis lainnya.

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kelompok, sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Satuan
percobaan merupakan petakan dengan ukuran petakan 200 cm x 120 cm, jarak antar petakan 50 cm.
Setiap satuan percobaan terdiri dari 6 tanaman, 3 di antaranya dijadikan tanaman sampel dengan
jarak tanam 60 cm x 50 cm, maka keseluruhan berjumlah 120 tanaman. Perlakuan yang diberikan
pada percobaan adalah berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya lele sebagai berikut : A. 0 %
(0 ml/l air ), B. 10 % (100 ml/1 air), C. 20 % (200 ml/l air), D. 30 % (300 ml/l air), E. 40 % (400
ml/l air).

Pengamatan yang dilakukan yaitu: panjang tanaman, jumlah ruas, jumlah bunga betina, umur
panen, diameter buah dan panjang buah, jumlah buah pertanaman, jumlah buah perpetak, bobot
buah pertanaman, bobot buah perpetak. Data hasil pengamatan yang diperoleh diuji dengan
menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5% untuk mengetahui adanya pengaruh nyata antar
perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata
5 %. untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Panjang Tanaman (cm)

Tabel 1 memperlihatkan bahwa panjang tanaman mentimun pada perlakuan D, E, C, dan B
berbeda tidak nyata sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A. Panjang tanaman
mentimun yang diberi perlakuan POC air limbah budidaya lele berbeda nyata dengan tanaman
mentimun yang tidak diberikan POC air limbah budidaya lele. Hal ini memperlihatkan bahwa
unsur hara POC air limbah budidaya lele dapat mempengaruhi panjang tanaman mentimun, karena
POC limbah budidaya lele mengandung unsur N=1,28%, P (P>05)=2,89%, dan K (K>0)=0,32%.

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata panjang tanaman mentimun yaitu 72,6 — 108,45 cm telah
sesuai dengan deskripsi tanaman mentimun Varietas Padang (Gambar 1). Pertumbuhan vegetatif
tanaman mentimun sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, baik yang berasal dari tanah
maupun pupuk yang diberikan pada tanaman tersebut. Apabila unsur hara makro dan mikro
tersedia, maka proses pembelahan sel dan pembesaran sel akan berjalan cepat dan tanaman akan
aktif tumbuh dengan ditunjukkan pertambahan panjang tanaman. Nugroho (2015) menyatakan
bahwa pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur nitrogen dalam jumlah yang banyak. Unsur N
berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan batang dan daun. Dhani, Wardati dan Rosmimi (2013)
menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk sintesa asam-asam amino dan
protein, terutama pada titik-titik tumbuh tanaman sehingga mempercepat proses pertumbuhan
tanaman seperti pembelahan sel dan perpanjangan sel sehingga meningkatkan tinggi tanaman.
Satriawi dan Tini (2019) mengemukakan bahwa unsur N cukup tersedia dalam tanah maka proses
fotosintesis akan berjalan lancar dan fotosintat akan meningkat sehingga panjang tanaman dapat
dipercepat.

Tabel 1. Rata-rata panjang tanaman mentim 27 hari setelah tanam akibat pemberian berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele

Perlakuan Panjang tanaman (cm)
D=30% 108,45 a

E=40% 98,86 a

C=20% 92,63 a

B=10% 86,42 a

A=0% 72,67 b

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut
DNMRT pada taraf nyata 5%.
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Gambar 1. Grafik pertambahan panjang tanaman mentimun akibat pemberian berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele

2. Jumlah Ruas

Hasil pengamatan jumlah ruas tanaman mentimun pada pemberian berbagai konsentrasi POC
air limbah budidaya lele setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam memberikan
pengaruh sangat berbeda nyata. Rata rata hasil pengamatan jumlah ruas dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pemberian berbagai takaran POC air limbah budidaya lele
memberikan pengaruh sangat berbeda nyata terhadap jumlah ruas pada tanaman mentimun.
Perlakuan D berbeda tidak nyata dengan perlakuan E dan C, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
B dan A, Perlakuan C berbeda tidak nyata dengan perlakuan B dan C, tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Unsur hara sangat dibutuhkan untuk pembesaran diameter batang, pembentukan akar, dan
pembentukan ruas yang akan menunjang pertumbuhan tanaman yaitu unsur hara N, P, dan K
(Marmonto, 2005). Pertambahan tinggi tanaman menunjukkan aktivitas pembentukan xilem dan
pembesaran sel yang sedang tumbuh. Aktivitas ini menyebabkan kambium terdorong ke luar dan
terbentuk sel-sel baru di luar lapisan, sehingga mengakibatkan pertambahan tinggi tanaman dan
ruas-ruas tanaman. Hasil fotosintesis digunakan sebagai sumber energi untuk mempertahankan
kehidupan tumbuhan seperti akar, batang, daun, dan lain-lain, serta terakumulasi dalam biji dan
buah (Syarief, 2010).

Tabel 2. Rata-rata jumlah ruas tanaman mentimun akibat pemberian berbagai berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele

Perlakuan Jumlah ruas
D=30% 16,55 a
E=40% 15,12 a
C=20% 14,20 ab
B=10% 14,72 bc
A=0% 13,56 c

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5%.
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3. Jumlah Bunga Betina (buah)

Hasil pengamatan jumlah bunga betina tanaman mentimun pada pemberian berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam
memberikan pengaruh berbeda nyata. Rata rata jumlah bunga betina (buah) akibat pemberian
berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya lele dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah bunga betina (buah) per tanaman mentimun akibat pemberian berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele

Perlakuan Jumlah bunga betina (buah)
D=30% 12,82 a

E=40% 12,56 ab

C=20% 11.87 b

B=10% 11,61 b

A=0% 10,92 b

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pemberian berbagai takaran POC air limbah budidaya lele
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah bunga betina. Perlakuan D dan E berbeda
tidak nyata sesamanya, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan E, C B dan A
berbeda tidak nyata sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan D. Jumlah bunga betina
terbanyak terdapat pada perlakuan D yaitu 12,82 sedangkan jumlah bunga betina yang paling
sedikit pada perlakuan A yaitu 10,92. Hal ini menunjukkan pemberian POC air limbah budidaya
lele pada perlakuan 30 % dan 40 % lebih tersedia unsur hara bagi tanaman mentimun
dibandingkan pemberian POC dengan konsentrasi yang lebih kecil. Akibatnya berdampak pada
jumlah bunga betina dari tanaman mentimun.

Ketika tahap generatif tanaman ditandai dengan munculnya bunga, pertumbuhan vegetatif
tanaman perlahan-lahan mulai tetap konstan. Hal ini karena selama produksi bunga, nutrisi yang
dibutuhkan selama pembelahan sel diperlukan untuk pembungaan, sehingga pasokan nutrisi untuk
pertumbuhan tinggi tanaman didistribusikan ke proses produksi ovula, memungkinkan lebih
banyak nutrisi digunakan untuk perbesaran buah (Anggraeny, Astinigrum dan Perdana, 2020).
Unsur P merupakan komponen protein yang dibutuhkan untuk pembentukan bunga, buah dan biji
Mangoendidjojo (2010). Peranan P pada tanaman antara lain: (1) mempercepat dan meningkatkan
pertumbuhan semai hingga dewasa, (2) mempercepat pembungaan dan pematangan buah, dan (3)
meningkatkan hasil buah (Soetedjo, 2010) .

4. Umur Panen (hari)

Hasil pengamatan umur panen tanaman mentimun pada pemberian berbagai konsentrasi POC
air limbah budidaya lele setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata. Rata rata umur panen (hari) akibat pemberian berbagai konsentrasi
POC air limbah budidaya lele dapat dilihat pada Tabel 4.

Umur panen hasil penelitian berkisar antara 32 - 34,50 hst. Bila dibandingkan dengan umur
panen menurut deskripsi (Lampiran 1), yaitu 32 - 35 hst, ternyata umur panen tanaman mentimun
pada penelitian ini sudah sesuai dengan deskripsi. Indris dan Okalia (2018), ciri tertentu suatu
pertumbuhan terutama dipengaruhi oleh faktor genotip tanaman, sedangkan faktor lainnya
dipengaruhi oleh lingkungan, genotip tanaman menetapkan hasil dari tanaman dan ditentukan oleh
sekumpulan sifat yang diturunkan.

Tabel 4. Rata-rata umur panen mentimun akibat pemberian berbagai konsentrasi POC air limbah
budidaya lele
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Perlakuan Umur panen (hari)
D=30% 32,00
E=40 ‘%;) 32,50
C=20% 33,25
B=10% 33,75
A=0% 35,00

Angka angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F

Novizan (2005) menambahkan bahwa umur panen tanaman mentimun dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan unsur hara. Selain itu, Lakitan (2007) menjelaskan bahwa unsur P merupakan
komponen penting dari berbagai gula, dan fosfat berperan dalam fotosintesis, respirasi dan berbagai
reaksi metabolisme lainnya.

5. Jumlah Buah Pertanaman (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah pertanaman mentimun pada pemberian berbagai konsentrasi
POC air limbah budidaya lele setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata. Rata rata jumlah buah pertanaman (buah) akibat pemberian berbagai
kosentrasi POC air limbah budidaya lele dapat dilihat pada Tabel 5.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya
lele memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah pertanaman tanaman
mentimun. Hal ini diduga jumlah konsentrasi yang berbeda belum mencukupi hara untuk
penunjang jumlah buah pertanaman. Dapat dilihat pada pemberian POC air limbah budidaya lele
30% menunjukkan jumlah buah pertanaman yaitu 7,44 buah, lebih tinggi dibanding pemberian
POC air limbah budidaya lele yang berkonsentrasi 0%, 10%, 20% dan 40%.

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah pertanaman (buah) tanaman mentimun akibat pemberian berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele

Perlakuan Jumlah buah pertanaman (buah)
D=30% 7,44
E=40% 7,25
C=20% 7,15
B=10% 7,00
A=0% 6,30

Angka angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F
6. Diameter Buah (cm) dan Panjang Buah(cm)

Hasil pengamatan diameter buah dan panjang buah tanaman mentimun pada pemberian
berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya lele setelah dianalisis dengan sidik ragam
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. Rata rata diameter buah (cm) dan panjang buah akibat
pemberian berbagai kosentrasi POC air limbah budidaya lele dapat dilihat pada Tabel 6.

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya
lele memberikan pengaruh berbeda tidak nyata pada semua perlakuan. Diameter buah hasil
penelitian berkisar antara 3,15 - 4,42 cm. Apabila dibandingkan dengan diameter buah pada
deskripsi, yaitu 3 - 4 cm, maka diameter buah tanaman mentimun pada penelitian ini masih berada
pada kisaran normal sementara untuk panjang buah hasil penelitian berkisar antara 12,05 — 13,49
cm. Selanjutnya panjang buah menurut deskripsi yaitu ukuran + 12 — 25 cm terlihat panjang buah
tanaman mentimun pada penelitian ini cukup sesuai dengan deskripsi tanaman mentimun varietas
Padang.

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB 46
E-ISSN 2528-7613



| MENARA llmu Vol. XVI No.01 Juli 2022

Tabel 6. Rata-rata diameter buah dan panjang buah tanaman mentimun akibat pemberian berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele

Perlakuan Diameter buah (cm) Panjang buah (cm)
D=30% 4,42 13,49
E=40% 4,20 12,20
C=20% 3,39 12,11
B=10% 3,28 12,09
A=0% 3,15 12,05

Angka angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F.

7. Bobot Buah Pertanaman (gram)

Hasil pengamatan bobot buah pertanaman (gram) tanaman mentimun pada pemberian berbagai
konsentrasi POC air limbah budidaya lele setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (Lampiran 1). Rata rata bobot buah pertanaman (gram)
akibat pemberian berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya lele dapat dilihat pada Tabel 7.

Bobot buah mentimun dengan pemberian berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya lele
berpengaruh berbeda tidak nyata (Tabel 7). Dimana rata-rata berat buah pertanaman yang dihasilkan
berkisar antara 334,90 - 444,82 g. Hal ini diduga karena pemberian POC air limbah budidaya lele belum
mampu meningkatkan kapasitas menahan air dalam tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah,
dan unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium yang belum memenuhi kebutuhan tanaman mentimun untuk
pembentukan buah. Suetedjo (2010) menyatakan bahwa dengan meningkatkan serapan unsur hara
dalam media tanam, tanaman akan tumbuh lebih baik, sehingga meningkatkan bobot buah akhir
tanaman.

Tabel 7. Rata-rata bobot buah pertanaman mentimun (gram) akibat pemberian berbagai konsentrasi
POC air limbah budidaya lele

Perlakuan Bobot buah pertanaman mentimun (gram)
D=30% 444,82
E=40% 429,50
C=20% 409,22
B=10% 405,65
A=0% 334,90

Angka angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian berbagai konsentrasi POC air limbah budidaya lele terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman mentimun memperlihatkan pengaruh yang sangat berbeda nyata hanya pada ruas tanaman,
untuk panjang tanaman dan jumlah bunga betina memperlihatkan pengaruh berbeda nyata,
sedangkan untuk umur panen, diameter buah panjang buah, jumlah buah pertanaman, jumlah buat
perpetak, bobot buah pertanaman, bobot buah perpetak memperlihatkan pengaruh berbeda tidak
nyata.

2. Belum didapatkan konsentrasi POC air limbah budidaya lele terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman mentimun.
Saran

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan konsentrasi POC (air limbah budidaya lele) lebih dari 40 %.
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